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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber pencemar, kualitas air, status mutu dan pengelolaan 
Kali Krukut di Depok, Jawa Barat. Kali Krukut yang menjadi area kajian sepanjang 9 km terbagi menjadi 7 
titik sampling. Parameter yang dikaji terdiri dari TSS, TDS, DO, BOD, COD, PO43-, N total, deterjen (MBAS), 
minyak dan lemak. Analisis kualitas air dibandingkan dengan Baku Mutu Peraturan Pemerintah Pemerintah 
Republik Indonesia No.82 Tahun 2001 kelas I. Status mutu air dihitung dengan metode Indeks Pencemar 
(IP). Sumber pencemar dominan di Kali Krukut berasal dari permukiman dengan karakteristik pencemar 
organik. BOD berkisar antara 10,81 – 91,25 mg/l sedangkan baku mutu BOD sebesar 2 mg/l, COD berkisar 
antara 17.28-124 mg/l sedangkan baku mutu COD sebesar 10 mg/l, N total berkisar antara 1,99 – 2,49 mg/l 
sedangkan baku mutu N total adalah nihil dan fosfat berkisar antara 0,21 - 6,03 mg/l sedangkan baku mutu 
fosfat adalah 0,2 mg/l. Status Mutu Air dengan nilai Indeks Pencemar (IP) 1,36 (tercemar ringan) – 7,08 
(tercemar sedang). Perencanaan pengelolaan dengan meniadakan tumpukan sampah liar, penghijauan 
bantaran sungai dan penerapan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal di permukiman. 
Kata Kunci: berkelanjutan, indeks pencemar, kualitas air, status mutu, sumber daya air 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pencemaran air merupakan masalah global dan tidak terbatas wilayah. Pencemaran merupakan 
faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dari ekosistem perairan. Pencemaran air akan 
mengakibatkan masalah pada kesehatan masyarakat dan lingkungan (Masere, Munodawafa dan 
Chitata, 2012). Kali Krukut adalah salah satu sungai di Depok yang memiliki panjang ± 48 km, 
berhulu Situ Citayam Bogor dan menyatu di Sungai Ciliwung. Menurut Pemerintah Daerah DKI 
Jakarta dan Kota Depok, Peruntukan Kali Krukut adalah sebagai air baku air minum, sehingga perlu 
dijaga ekosistemnya.  
Awalnya Kali Krukut merupakan sungai yang bersih dan menjadi tujuan wisata di bawah 
pemerintahan Belanda. Pertumbuhan penduduk dan aktivitas di sekitarnya memberikan tekanan 
pada kondisi Kali Krukut. Adanya pembuangan berbagai jenis limbah dan sampah yang 
mengandung beraneka ragam jenis bahan pencemar, baik yang dapat terurai maupun yang tidak 
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dapat terurai akan menyebabkan semakin berat beban pencemar yang diterima oleh sungai 
tersebut. Aktivitas di sekitar Kali Krukut adalah permukiman. Jenis sumber pencemar tersebut 
berpotensi akan mencemari sungai. Moyo and Mtetwa (2002) menyatakan, pencemaran air 
berpotensi terhadap meningkatnya penyakit berbasis air yang disebabkan air limbah yang tidak 
terolah yang masuk ke sumber air minum. 
Pada tahun 2010 Pemerintah telah melakukan pengerukan Kali Krukut sepanjang 1,1 km 
yang menghasilkan 1000 m3 lumpur. Hal tersebut dilakukan untuk membersihkan sampah dan 
airnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bagi warga di sekitarnya. Pemerintah juga 
melakukan penyuluhan berupa pendidikan kepada masyarakat untuk ikut memelihara kebersihan 
sungai (Anonim, 2017).  
Berdasarkan Depok dalam Angka (2016) letak Kali Krukut Kota Depok diapit oleh kota Jakarta 
pada bagian hilir, dan kota Bogor pada bagian hulu. Daerah  penelitian sepanjang Kali Krukut dari 
Kecamatan Pancoran Mas, Kecamatan Beji, dan Kecamatan Limo memiliki peruntukan  sebagai 
baku air minum yakni Kelas I. Beberapa anak sungai di Depok menerima air dari beberapa saluran 
dan mengalirkannya ke Kali Krukut. Perairan Kali Krukut mengalami berbagai masukan dari 
sumber pencemar yang menyebabkan kondisi perairan Kali Krukut berwarna keruh dan 
kecoklatan. 
Dalam Master Plan Kota Depok (2010) disebutkan bahwa bahwa Kali Krukut memiliki 
permasalahan diantaranya pendangkalan, penyempitan arus sungai, dan sumber mata air Kali 
Krukut tertutup oleh sedimen sampah.  Penggunaan Kali Krukut terbagi atas lima yaitu daerah 
terbangun (permukiman, restoran, warung), tegalan, dan ladang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2017 di Kali Krukut Depok sepanjang 
± 9,04 km. Lokasi penelitian dibagi atas 7 titik sampling yang terletak pada Kecamatan Beji, 
Kecamatan Pancoran Mas, dan Kecamatan Limo. Lokasi pengambilan sampel tertera pada Tabel 
1 dan Gambar 1. Parameter kualitas air yang diukur tertera pada Tabel 2. 
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Tabel  1.  Titik sampling Sungai Krukut, Depok – Jawa Barat 
Titik 
Sampling 
Titik Koordinat 
Lokasi 
BT LS 
1. 106° 48' 20,080" 6° 23' 57,000"  Jalan Raya Sawangan, Kecamatan Pancoran Mas 
2. 106° 48' 10,520"  6° 23' 57,720"  Jalan Curugan, Tanah Baru, Kecamatan Beji 
3. 106° 48' 50,760"  6° 22' 56,280"  Jalan Curug Agung, Kecamatan Beji 
3A 106° 48' 48,760"  6° 22' 40,280"  Jalan Curug Agung, Kecamatan Beji 
4. 106° 47' 40,400"  
 
6° 21' 54,760" Jalan Grand Matoa, Kecamatan Limo 
5. 106° 47' 30,760"  6° 20' 10,680"  Jalan Grand Matoa, Kecamatan Limo 
6. 106° 48' 0,360"  6° 20' 24,720"  Jalan Grand Matoa, Kecamatan Limo 
7. 106° 48' 10,880"  6° 19' 51,000"  Jalan Brigif, Kecamatan Limo 
Keterangan : 
1-7 merupakan titik sampling sungai utama,  3A merupakan titik sampling pada Anak Sungai Krukut 
 
 
 
Gambar 1. Peta titik sampling Sungai Krukut 
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Tabel 2. Parameter dan peralatan 
No Parameter Alat Satuan Jenis 
Pengukuran 
1. Temperatur Termometer oC In situ 
2. Kekeruhan Turbiditimeter NTU In situ 
3. pH pH meter - In situ 
4. DO DO meter mg/L In situ 
5. BOD Botol Winkler mg/L Ek situ 
6. Total Padatan Tersuspensi 
(TSS) 
Neraca Analitik mg/L Ek situ 
7. Total Padatan Terlarut (TDS) Neraca Analitik mg/L Ek situ 
8. Minyak Lemak Corong Pemisah mg/L Ek situ 
9. COD COD Reaktor mg/L Ek situ 
10. Nitrit dan Nitrat Spektrofotometer mg/L Ek situ 
11. DHL Konduktivitimeter 𝛍 Mhos/cm Ek situ 
12. Fosfat Spektrofotometer mg/L Ek situ 
13. Ntotal Labu Kjeldahl mg/L Ek situ 
 
Kualitas air Kali Krukut dibandingkan dengan baku mutu PP No. 82 Tahun 2001 kelas I untuk 
air baku air minum. Status mutu air ditentukan dengan menggunakan metode indeks pencemar 
(pollution index) sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 
tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air. Indeks Pencemar (IP) ini dapat digunakan untuk 
memberikan masukan pada pengambil keputusan (Pemerintahan) agar dapat menilai kualitas 
badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas jika 
terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut. 
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IPj =  Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j) 
Ci =  Konsentrasi parameter kualitas air hasil pengukuran 
Li =  Konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumlan dalam Baku Mutu peruntukan (j) 
(Ci/Lij)M  =  Nilai Ci/Lij maksimum 
(Ci/Lij)R  =  Nilai Ci/Lij rata-rata 
 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Yuni Sesempuli, Bambang Iswanto, Diana Hendrawan 
p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2885  
 
 
  5 
Kategori penentuan Status Mutu kualitas air berdasarkan Indek Pencemaran (IP) ditampilkan 
pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Kriteria indeks pencemaran untuk menentukan status mutu 
No Nilai Indek Pencemaran Kriteria Status Mutu 
1.   0  <  IP  < 1,0 Tidak Tercemar/Memenuhi Baku 
Mutu (Baik) 
2.   1  <  IP  < 5,0 Tercemar Ringan 
3.   5  <  IP  < 10 Tercemar Sedang 
4.           IP  > 10 Tercemar Berat 
Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Penentuan Status Mutu Air 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Sumber Pencemar   
Jenis pencemar dibedakan atas dua yaitu non-point source dan point source. Sumber pencemar 
menyebar (non-point source) biasanya berasal dari daerah pinggiran kota (sub-urban), kota-kota 
besar, permukiman, pertanian dan peternakan. Sumber pencemaran ini tersebar dari beberapa 
daerah dan tidak langsung mencemari badan air. Sumber pencemaran titik (point source) 
merupakan sumber pencemaran yang berasal dari titik-titik tertentu di sepanjang badan air 
penerima (sungai). Sumber pencemaran ini dapat diketahui dengan jelas lokasi sumbernya. Selain 
itu pencemaran ini juga berasal dari buangan hasil pengolahan limbah di IPAL (Instalasi 
Pengolahan Air Limbah) yang tidak memenuhi syarat baku mutu air limbah yang ditetapkan (Yang, 
2010). Kegiatan yang berada di sekitar Kali Krukut dan berpotensi mencemari tertera pada                
Tabel 4. 
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Tabel 4. Kegiatan yang berada di sekitar titik sampling 
No. Lokasi Kegiatan yang Mempengaruhi  Sumber Pencemar 
1.  Jalan Raya Sawangan, 
Kecamatan Pancoran Mas, 
Depok. 
Kompleks perumahan, toko 
meubel, restoran, sekolah, apotik, 
pabrik tahu.  
Non-point source 
2.  Jalan Curugan, Tanah Baru, 
Kecamatan Beji, Depok. 
Tempat Pembuangan Sampah 
Sementara (TPS), restoran, bengkel 
mobil. 
Non-point source 
3.  Jalan Curug Agung, 
Kecamatan Beji, Depok. 
Perkebunan, kolam pemancingan, 
bengkel, dan perumahan. 
Non-point source 
3A Jalan Curug Agung, 
Kecamatan Beji, Depok. 
Anak Sungai Krukut Point Source 
4.  Jalan Grand Matoa, 
Kecamatan Limo, Depok. 
Perumahan Grand Matoa, blok  A, 
B, dan F. Golf Course Matoa.  
Non-point source 
5.  Jalan Grand Matoa, 
Kecamatan Limo, Depok.  
Perumahan Grand Matoa, Musholla 
Ar Raudah. 
Non-point source 
6.  Jalan Grand Matoa, 
Kecamatan Limo, Depok. 
Taman bermain, Perumahan Grand 
Matoa, Tempat Pembuangan 
Sampah Sementara (TPS). 
Non-point source 
7.  Jalan Brigif, Kecamatan 
Limo, Depok 
Perumahan, Pos Pemadam 
Kebakaran Ciganjur.  
Non-point source 
 
1) Restoran 
Restoran menghasilkan limbah dari sisa makanan dan sisa pencucian dapur yang memiliki 
karakteristik surfaktan anionik (detergen), minyak dan lemak. Limbah tersebut berasal dari 
minyak sisa memasak, lemak hewan, sabun, pembersih dan komponen penting lainnya dari 
aktivitas di restoran tersebut. Limbah tersebut termasuk kedalam limbah organik, dimana 
limbah organik ini mempengaruhi nilai TSS, BOD, COD, nitrat dan fosfat. 
2) Bengkel 
Bengkel menghasilkan limbah dari sisa kegiatan las dan kegiatan bengkel lainnya. 
Karakteristik air limbah dari kegiatan bengkel adalah pembersih lantai, oli bekas, oli limbah 
dari bak pemisah oli dan minyak sisa pencucian peralatan bengkel. Limbah tersebut terukur 
dalam nilai minyak, lemak dan deterjen. 
3) Rumah tangga/ perumahan 
Limbah domestik ini berasal dari limbah rumah tangga seperti limbah dapur rumah tangga 
(sisa makanan) dan limbah dari kegiatan sehari-hari (mandi, cuci piring dan lain sebagainya). 
Limbah rumah tangga terebut menghasilkan limbah dengan karakteristik detergen, minyak 
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dan lemak. Limbah ini termasuk ke dalam limbah kimia organik. Selain limbah kimia organik, 
limbah rumah tangga juga menghasilkan limbah dengan karakteristik yaitu nitrit, nitrat, dan 
fosfat. 
4) Pertokoan 
Limbah pertokoan tidak dapat diurai secara spesifik. Hal ini dikarenakan ada beberapa jenis 
pertokoan. Namun dalam hal ini ada dua jenis pertokoan yang dilewati oleh Kali Krukut. 
Diantaranya toko meubel dan apotik. Dari kegiatan toko mebel menghasilkan limbah berupa 
serpihan kayu dari serbuk gergaji, jika ada pengecetan ulang atau perawatan barang 
berbahan kayu menggunakan thinner sehingga berpotensi menghasilkan limbah B3. Pada 
limbah dari apotik, hanya menghasilkan limbah berupa hasil dari kegiatan sehari-hari, cuci, 
dan kakus serta sisa makanan dan tidak ada spesifikasi tertentu dalam hasil kegiatan dari 
apotik. 
5) Industri tahu 
Limbah dari industri tahu memiliki karakteristik fisik yaitu temperatur yang relatif tinggi. 
Selain itu kegiatan ini menghasilkan air limbah dengan warna yang transparan hingga kuning 
muda. Selain itu, limbah industri tahu juga memiliki karakteristik organik yaitu minyak dan 
lemak, protein.  Limbah air tahu juga memiliki karakteristik kimia anorganik seperti pH. 
Biasanya pH air limbah pabrik tahu memiliki pH rendah karena mengandung asam cuka sisa 
proses penggumpalan tahu. 
6) Sekolah  
Air limbah dari kegiatan sekolah berasal dari kantin, ruang laboratorium, dan kamar mandi. 
Air limbah kantin berasal dari air cucian yang mengandung minyak, lemak dan deterjen. Air 
limbah yang berasal dari laboratorium mengandung senyawa organik dan senyawa kimia 
hasil kegiatan laboratorium sedangkan air limbah kamar mandi merupakan grey water. 
7) Tempat Pembuangan Sampah (TPS)  
Dari TPS menghasilkan leachate memiliki karakteristik yang khas, yaitu tingginya kandungan 
organik, logam, asam, garam terlarut, dan mikro organisme. Jika tidak ditangani dengan baik, 
akan terserap tanah dan mencemari air di sekitar tumpukan sampah. Pencemaran air 
permukaan oleh air leachate bisa mengakibatkan matinya ikan, perubahan keseimbangan 
hidup flora dan fauna di dalam air dan hilangnya nilai estetik dari air. Sampai dengan saat ini, 
air limbah yang berasal dari berbagai kegiatan di atas belum dilakukan pengolahan. Air 
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limbah dari berbagai aktivitas tersebut masuk ke dalam Kali Krukut sehingga berpotensi 
mencemari airnya. 
 
3.2. Kualitas Air Sungai 
Kualitas Kali Krukut Bulan Maret–Mei 2017 terlihat pada Tabel 5 berikut. Secara umum terlihat 
bahwa nilai BOD, COD, N total dan Fosfat pada semua titik pengukuran dan bulan pengambilan 
sampel menunjukkan nilai melebihi baku mutu. BOD berkisar antara 10,81-91,25 mg/l sedangkan 
baku mutu BOD sebesar 2 mg/l, COD berkisar antara 17,28-124 mg/l sedangkan bamu mutu COD 
sebesar 10 mg/l, N total berkisar antara 1,99-2,49 mg/l sedangkan baku mutu N total adalah nihil 
dan fosfat berkisar antara 0,21-6,03 mg/l sedangkan baku mutu fosfat adalah 0,2 mg/l. 
Keberadaan permukiman, restoran, industri tahu, tempat pembuangan sampah sementara 
memberikan kontribusi yang besar terhadap perubahan kualitas air Kali Krukut. Air limbah dari 
aktivitas tersebut maupun sampah padat yang masuk terbawa air dari tumpukan sampah 
mengandung senyawa organik yang mudah terdegradasi. Terlihat dari tingginya nilai-nilai BOD, 
COD, N total dan fosfat.  
Ding dkk (2015) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan sangat signifikan mempengaruhi 
kualitas air. Pemanfaatan lahan sebagai permukiman sangat mempengaruhi beberapa parameter 
kualitas air seperti COD, Total N dan Total P sedangkan Pullanikkatil dkk (2015) menyatakan 
bahwa semakin tinggi kepadatan penduduk pada wilayah hilir sungai, semakin tinggi beban 
pencemar yang akan masuk ke badan air dari air limpasan bantaran sungai.
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Tabel 5. Kualitas Sungai Krukut bulan Maret-Mei 2017 
o.  Parameter  Satu-an  BM Titik Sampling 
1 2 3 4 5 6 7 
    Maret April Mei Maret April Mei Maret April Mei Maret April Mei Maret April Mei Maret April Mei Maret April Mei 
1.  Suhu Udara  oC   28.00 30.00 30.00 28.1 30.00 30.00 28.5 29.00 29.00 29.00 29.00 29.00 29.00 30.00 30.00 29.00 30.30 30.00 29.00 30.00 30.00 
2.  Suhu Air  oC   29.40 29.50 29.90 29.30 29.00 30.70 29.25 29.90 30.20 30.20 30.10 30.50 29.30 29.40 29.80 28.70 28.70 30.10 28.60 28.60 30.20 
3.  TSS  mg/L  50 19.25 14 21 23.75 25.75 23.5 21.75 22.75 33 39 21 40.25 42.25 42.25 43.5 36.25 33 34.5 55.75* 30 49.75 
4.  TDS  mg/L  1000  32.31 34.3 30.5 37.85 52 37.5 53.6 65.35 58.8 54.91 72 66 69.5 98.5 53 111.6 111 93.5 135 154.45 129 
5 . DHL µmos  -  197.5 203 185 182 193.15 190.5 179.7 179.85 188.6 187.75 183.95 185.75 193.95 205.9 106.75 169.95 186.45 166 169.55 209 181.7 
6.  pH -  6-9  7.34  6.71 6.895 7.17  6.92 7.12 7.075  6.77 6.97 7  6.795 7.045 7.105  7.175 7.17 6.93  7.545 7.375 6.95  7.055 7.22 
7.  BOD  mg/L  2  84.05*  66.06* 10.36* 43.24*  32.03* 11.26* 28.82*  48.05* 16.66* 32.43*  32.03* 5.405* 25.22*  22.02* 15.77* 49.23*  32.03* 19.37* 91.25*  40.04* 10.81* 
8.  COD  mg/L  10  115.2*  105.6* 16.56* 67.2*  51.2* 18* 38.4*  76.8* 26.64* 48*  51.2* 8.64 38.4*  35.2* 25.2* 67.2*  51.2* 30.96* 124.8*  64* 17.28* 
9 . DO  mg/L  6  6.1  5.05 5.38 5.43  5.78 5.6 6.31  6.15* 5.55 4.45  4.7 5.075 5.425  4.55 5.875 5.535  6.3* 5.6 5.56  5.25 5.375 
10.  N total  mg/L  -  2.23* 2.07* 2.35* 1.99 * 2.11* 2.41* 2.42* 2.05* 2.35* 2.33*  1.93* 2.30* 2.40*  2.09* 2.28* 2.17* 2.13* 2.35* 2.49*  2.10* 2.42* 
11.  PO
4
  mg/L  0.2  0.27*  0.43* 0.31* 0.27*  0.27* 0.29* 0.34*  6.03* 0.28* 0.33*  0.35* 0.3* 0.21*  0.29* 0.28* 0.26*  0.3* 0.32* 0.27*  0.24* 0.33* 
12.  Minyak dan 
Lemak  
mg/L  1  0.81  3.14* 0.77 0.82  0.09 0.41 0.86  1.81* 0.915 0.438  0.648 1.173* 0.575  1.46* 0.6 1.29*  1.76* 0.65 0.89  2.04* 0.96 
13.  Detergen 
(MBAS)  
mg/L  0.001  0.002* 0.001 0.001 0.002* 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.002* 0.001 0.001 0.002 0.001 0.001 0.002* 0.001 0.001 0.002* 0.001 0.001 
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3.3. Status Mutu Air  
Indeks Pencemar (IP) Kali Krukut berkisar antara 1,36 (Cemar Ringan) – 7,08 (Cemar Sedang). Jika 
dibandingkan dengan peruntukannya menurut Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan 
Depok Kali Krukut sebagai baku mutu air minum seharusnya Kali Krukut dalam kategori Baik.  
Berdasarkan hasil pengamatan, tipe permukiman di sepanjang Kali Krukut secara umum 
dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu permukiman teratur (perumahan) dan permukiman tidak 
teratur. Permukiman teratur adalah permukiman yang dibangun oleh developer yang pada 
umumnya lebih tertata rapi dengan dilengkapi dengan sarana sanitasi yang memadai seperti 
kakus yang dilengkapi dengan septic tank sesuai kriteria dan pengangkutan sampah yang relatif 
rutin sedangkan permukiman tidak teratur dibangun secara individu oleh masyarakat, sehingga 
kurang tertata rapi dan masih banyak yang belum dilengkapi dengan sarana sanitasi yang 
memadai. Namun, baik pada permukiman teratur maupun tidak teratur di catchment area Kali 
Krukut belum terdapat IPAL Komunal untuk mengolah limbah domestik dari permukiman. 
Akibatnya beban pencemaran limbah yang masuk ke sungai menjadi sangat tinggi karena 
konsentrasi bahan organik yang tinggi yang berasal dari air limbah yang tidak diolah. 
Sampah yang tidak tertangani oleh Dinas Kebersihan Kota Depok berpotensi terbuang ke 
sungai, baik karena sampah ditumpuk di sembarangan tempat sehingga dapat terbawa limpasan 
air hujan, maupun karena dibuang dengan sengaja ke sungai oleh penduduk. Sampah yang 
terbuang ke sungai akan mengalami proses degradasi juga di dalam air. Oleh karena itu, sampah 
yang terbuang ke sungai juga merupakan beban pencemaran yang dapat dihitung sebagai beban 
BOD yang harus diasmililasi oleh sungai. Hasil pengamatan lapangan terlihat adanya tumpukan 
sampah liar di dua tempat. Hal ini menunjukkan bahwa belum  tersedianya sistem pengelolaan 
sampah yang tepat yang dapat mencegah terbuangnya sampah ke badan air. 
 
3.4. Rekomendasi Program Pengendalian Pencemaran 
Pengendalian pencemaran pada Kali Krukut diarahkan pada upaya pencegahan yang dilakukan 
oleh masyarakat maupun pemerintah. Program tersebut sangat kaitannya dalam upaya 
keberlanjutan kota Depok dalam menjaga ekosistemnya, dimana Kali Krukut merupakan sumber 
air baku air minum. Oleh karena itu, program-program tersebut terdiri dari: 
 
A. Program Pengendalian Pencemaran Air 
1. Pembuatan IPAL skala komunal 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Yuni Sesempuli, Bambang Iswanto, Diana Hendrawan 
p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2885  
 
 
11 
2. Sosialisasi pengelolaan air limbah 
B. Program Pengendalian Kerusakan Lingkungan 
1. Pelestarian daerah tangkapan air 
2. Penghijauan sempadan Sungai 
3. Penertiban bangunan liar 
4. Pembuatan sumur resapan dan lubang resapan biopori 
C. Program Penataan Ruang 
1. Monitoring dan pengawasan tata ruang 
2. Penerapan peraturan 
D. Program Penegakan Hukum 
1. Sosialisasi peraturan pengendalian pencemaran air 
2. Sosialisasi pelestarian sungai 
E. Program Peran Serta Masyarakat 
1. Pembentukan forum masyarakat peduli sungai 
2. Melibatkan siswa sekolah untuk konservasi 
3. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah  
 
4. KESIMPULAN 
Sumber pencemar yang mempengaruhi kualitas air Kali Krukut berasal dari permukiman, kegiatan 
las pada bengkel, sisa pembuatan tahu pada industri tahu, dan kegiatan sehari-hari, sisa makanan 
dari restoran, dan sekolah. BOD berkisar antara 10,81-91,25 mg/l sedangkan baku mutu BOD 
sebesar 2 mg/l, COD berkisar antara 17,28-124 mg/l sedangkan bamu mutu COD sebesar 10 mg/l, 
N total berkisar antara 1,99-2,49 mg/l sedangkan baku mutu N total adalah nihil dan fosfat 
berkisar antara 0,21-6,03 mg/l sedangkan baku mutu fosfat adalah 0,2 mg/l. Status mutu air 
dengan metode Indeks Pencemar (IP) berkisar antara 1,36 (Tercemar Ringan) – 7,08 (Tercemar 
Sedang). Perlu dilakukan program pengendalian kerusakan Kali Krukut untuk keberlanjutan Kota 
Depok dalam menjaga ekosistemnya, dimana Kali Krukut merupakan sumber air baku air minum. 
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